
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

 

lPerkembangan perekonomlian di Indonlesia dari tahun kle tahun mulali membangklitkan gairahl dalam ikliml usaha, mlaka 

perkembangan usahla padla perusahaan-perulsahaan yanlg berorientasi lprofit (labla) dalam kelgiatan usahlanya semakin kolmpleks. 

Laba merupakanl hasil yangl menguntungkan atas uslaha yang dilakuklan perusahaan padla suatu periolde terltentu. Dengan lalba ini 

dapalt digunakan perusahaln untuk tamlbahan pembiayaaln dalam menjalanlkan usahlanya, dan yang lterpenting adallah sebaglai alat 

untuk menljaga kelanglsungan hidup plerusahaan 

lLaba hanya blisa diperoleh delngan adanya kinelrja yang baik dari lperusahaan itu lsendiri. Untuk itlu penilaian tlerhadap 

perusalhaan sangat penlting dan berlmanfaat, baikl bagi perusahaaln, maupun blagli pihak luar pelrusahaan yang lberkeplentingan 

tlerhadap perusahalan yang bersangklutan. Bagi suatul perusahaan kinerja ldapat digunakan lsebagai alat uklur dalam mlenilai 

keberhasillan usahlanya, juga daplat digunakan lsebagai bahan pertlimbangan dalam pelngambilan lkeputusan dan lperencanaan dli 

masa ylang akan dlatang. Sedangkaln bagi pihakl luar perusahaaln dapat digulnakan sebagali bahan pelrtimbangan dalalm pengambilan 

keputuslan ekonomil terhadap perusahlaan yang berslangkutan. 

Unltuk mengetahui kinlerja suatu perusahalan dapat dilihat dari aslpek keuangan ldan aspek non-keluangan. Dalri aspek nonl-

keuangan, klinerja daplat diketahui dengan lcara, menglukur tingkat klejelasan pembagialn fungsi dlan wewenang dallam strukltur 

orgalnisasinya, mengulkur tingkat kualitlas sumber daya ylang dimilikinya, mengulkur tingkat klepercayaan masyarlakat terhadalp 

perusahaan lserta dengan mlengukur tingkat lkepedulian perulsahaan terhadap linlgkungan sosial ldisekitarnya. Namlun penilaian 

kilnerja melallui aspek noln-keuangan rellatif lebih sulit ldilakuklan, karena penillaian dari setiap lorang berbelda-belda. Sehinggla dalam 

penillaian sualtu kinerja perusahalan kebanyakan mlenggunakan aspekl kleuangan. 

Anlalisis laporlan keuangan perllu dilakukan secalra cermat dengaln menggunakan meltode dan telknik analisisl yang telpat 

sehinglga hlasil yang diharapkanl benar-lbenar tepat plula. Agar laporaln keuangan menjladi lebih berartli sehingga daplat dipahamli dan 

dimenglerti oleh belrbagai pihlak, perlu dillakukan analisis lalporan keluangan. Bagil pihak pemililk dan manlajemen, tujuan utamla 

analisis laploran keualngan adalah agalr dapat mengeltahui posisi kleuangan peruslahaan lsaat ini. Denganl mengetahui posisli keuangan, 

setelah dilalkukan analilsis laporan keuanglan secara mendallam, akan terllihat apakah lperusahaan ldapat mencapai ltarget yalng 

direncanakaln sebelumnyal atau tidlak. Hasil anlalisis laporan keluangan juga aklan memberikan inflormasi tentang lkelemahan daln 

kekuatan lyang dimliliki perulsahaan. Dengan lmengetahui kelemalhan dan kekluatan ilni, manajemeln akan dapalt memperbaiki altau 

menutupi kelemlahan ltersebut, kemudilan kekuatan yalng dimiliki perusalhaan harus dlipertahankan atalu bahkan lditingkatka 

Dallam peruslahaan denganl menganalisis laporan lkeuangan pada perusalhaan, maka manlajemen dapat melngetahui 

keberhasilan llaba yang dipleroleh padla perusahaan. Menlganalisis laporan keuanlgan pada perusalhaan penting dillakukan klarena 

dapat menlgetahui sejauh manal kinerja keuanganl perusahaaln yang akan dillihat dari tiglkat keberhasillan manajemen dlalam 

menlgoperasikan perusahlaan. Analisis lalporan keuangan lyang sering dilgunakan untuk lmenilai kilnerja suatu perulsahaan adalah 

analisis raslio lkeuangan. Dengan analisils rasio keuanlgan akan dapat dilketahui tingkat llikuiditas, solvalbilitas, dan prolfitabilitas 

perlusahaan. 

Kinerja keuangan lsuatu perusahaaln merupakan gambalran kegiatan yang dillakukan untuk melncapai tujuan bilsnis pada 

suatu perilode telrtentu. Kinerja plerusahaan daplat diukur dengan menlganalisa dan menglevaluasi laporan keuanlgan dimasa lallu dan 

digunalkan untuk melmprediksi posisi lkeuangan dan kinerlja di masa dlepan. Slalah satu alat yanlg digunakanl untuk lmengetahui 

klondisi keuanganl perusahaan dapalt berwujud lalporan keualngan 

Anlalisis laporaln keuangan lmerupakan prosels yang penuh pertimlbangan dalalm rangka membantu mlengevaluasi plosisi 

keualngan dan hlasil operasi lperusahaan palda masa sekarang ldan mlasa lalu, dengan tuljuan untuk menlentukan elimlinasi dan predilksi 

yang palling mungkinl mengenaikondisi dan lkinerja perusahaaln pada masla mendaltang. Analisis llaporan keuanlgan suatu perlusahaan 



pada daslarnya untuk lmengetahui tingkatl profitabililtas, tingkat sollvabilitas, tingkalt likuiditas daln stabilitasl usaha, dan tlingkat 

rlesiko suatu pelrusahaan. 

Plengukuran kinerjla keuangan dalpat menggunalkan alat lanalisis berupa raslio keuangan delngan menggunalkan rasio 

keuangan. Menurlut Kasmilr (2012:10l6) menyatakaln bahwa “untuk melngukur kinerjal keuangan plerusahaan dengaln menggunakan 

rasio keluangan yalng dapat dilakukan denlgan rasio keuangan lyaitu Raslio Likuliditas, Solvlabilitas, Aktiviltas, dan Proflitabilitas”. 

Melnurut Sutlrisno (2011:11l4) pada dlasarnya ada belberapa rasio keuanglan yang biasal digunakan yaitu raslio likuilditas, 

rasio solvlabilitas, ralsio keuntungan/plrofitabilitas, rasiol leverage, ralsio aktivitas daln rasio penillaian. Suatu perlusahaan jlika 

pendapatan altau laba perulsahaannya mengalalmi peningkatan dari tahlun ke tahlun, dapat dilkatakan bahwa lperusahaanl tersebut 

mempunlyai kinerja lyang balik. Namun, pelndapatan atau laba yanlg besarbukan lmerupakan lsuatu ukuran multlak kinerja kleuangan 

perulsahaan. Olelh karena litu, perlu dan penlting untuk dilanalisis dengan lmenggunakan rasiol likuidiltas, rasio sollvabilitas dlan rasio 

profitalbilitas untuk mengukulr kinerja perlusahaan. 

lDengan mengetahui tlingkat suatu perubalhan, maka alkan dapat dikeltahui kemampluan perusahaaln dalam lmemenuhi 

kewajiban jangkal pendeknyla dengan jamlinan hartla lancarnya. Tinglkat likuiditas ilni sangat blerguna bagi perusahaaln khususnya 

kreditur yanlg memberikanl kredit janlgka pelndek. Denglan kata llain, “Rasio Llikuiditas berfungsli untuk menulnjukkan ataul mengukur 

kelmampuan peruslahaan dalam memelnuhi kewajibannyal yang sudah jatulh templo pada slaat ditaglih”. Unltuk ditinjalu dari Cash Rlatio 

standar ilndustri untuk lperusahaan noninfrastruktur berdlasarkan Kementelrian BUMN Nlomor KEPl-100/MBU/20l02 adalah seblagai 

belrikut jdihl.Bumn.Glo.Id(Hukulm, 2002) 

Cash Ratio = x % Skor  Keterangan  

            X > = 35l  5 Baik Sekali 

25l < = X<l 35 4 Baik  

15 < =l X < 2l5 3 Cukup  

10 < = X l< 15 l 2 Kurang  

5   < = X <l 10  1  Kurang  

0   < = X <l   5l 0 Kurang  

 Hasil dari annual report Ptpn IV tahun 2019 di temukan bahwa cash ratio sebesar 12 % dan ini menunjukan bahwa skor 

sebesar 2  cash ratio di Ptpn IV tahun 2019 

 

Untulk ditinjaul dari Current Raltio standar ilndustri untuk lperusahaan noninfrastruktur berdaslarkan Kementerlian lBUMN 

Nomlor KlEP-100/MBU/2l002 

ladalah sebagai blerikut 

 
Current Ratio = X % Skor Keterangan 

125 < = X 5 Baik sekali 
110 < = X < 125 4 Baik 
100 < = X < 110 3 Cukup 
95 < = X < 100 2 Kurang 
90 < = X <   95 1 Kurang 

X < 90 0 Kurang 

 

Hasil dari annual report Ptpn IV tahun 2020 ditemukan bahwa current ratio sebesar 75 % dan ini menunjukan bahwa skor 

current ratio di Ptpn IV tahun 2020 sebesar 0 yaitu kurang 

Plada tingkat Solvlabilitas, akan dalpat diketahui kelmampuan perusahlaan dalam melmenuhi semua lkewajibannya denlgan 

jaminan lharta yang dimlilikinya, tingkalt solvabilitas inil sangat berlguna bagli kreditur, unltuk memberikaln kredit janlgka pendek 

maupuln jangka panljang. Menurut Klasmir (2012l, hal. 1l51) “Rasio Solvablilitas atau leverlage ratio melrupakan rasio yanlg digunaklan 

untuk melngukur sejauh lmana aktival perusahaan dibilayai dengaln hutalng. Artilnya seberapa lbesar beban hlutang yang ditalnggung 

perulsahaan dibandingklan denganl aktivanya”. Dalalm penelitianl ini rasio Solvalbilitas ditinjau daril 1 aspek ylaitu Debt Ratilo. Dlalam 

pralktinya stanldar yang baik digunlakan padla Debt Ratio adlalah l8,5, Oleh karelna itu, mlanajer keuanlgan dituntut ulntuk menglelola 

Ralsio Solvabilitas delngan baik sehinglga mampu mlenyeimbangkan penlgembalian yang tilnggi denlgan tingkat resilko yang dilhadapi. 

Ulntuk ditinjau dalri Debt Ratlio standar industri untluk perusahaan non-ilnfrastruktlur berdasarkan Klementerian lBUMNl Nomor 



KlEP100/MBUl/2002 adalah selbagai lberikut: 

 
Debt Ratio = X 
(%) 

Skor Keteranga
n 

X < 0 0 Kurang 
0 < = X < 10 4 Cukup 

10 < = X < 20 6 Cukup 
20 < = X < 30 7,25 Baik 
30 < = X < 40 10 Baik 

Sekali 

40 < = X < 50 9 Baik 

Sekali 
50 < = X < 60 8,5 Baik 
60 < = X < 70 8 Baik 
70 < = X < 80 7,5 Baik 
80 < = X < 90 7 Baik 

90 < = X < 100 6,5 Baik 

 

 
Hasil dari annual report Ptpn IV tahun 2018 ditemukan bahwa Debt ratio sebesar 82 % dan ini menunjukan bahwa skor 

sebesar 7 Debt ratio di Ptpn IV tahun 2018 

 

 

Ulntuk mengetahui kelmampuan perusalhaan dalam menghasilkan labal dengan modall yang dimlilikinya, makal dapat 

denglan menggunakanl Rasio 

Profitalbilitas. Menurlut Kasmir (l2012, hall 196) “Rasio lProfitabilitas lmerupakan rasio ulntuk menilai lkemampuan perlusahaan 

dalam melncari keulntungan (llaba)”.  

 Rlasio ini jugla memberikan ukulran tingkat eflektivitas manajemlen suatu peruslahaan. Hal ilni ditunjukkaln oleh llaba yang 

dihasilklan dari penjuallan dan pendapatlan investasi. Intlinya adalah lpenggunaan rasio lini menunjukkanl efisiensi suatlu perulsahaan. 

Pada penlelitian lini, rasio Profitabillitas yang dligunakan adal 2 yaitu Retlurn On Investment, danl Returnl On Eqluity. 

Ulntuk ditinjau ldari Returnl On Investmelnt standar indulstri untuk perusahlaan non-infrastrulktur berdasarkaln Kementerian 

BUlMN Nomor lKEP100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil dari annual report Ptpn IV tahun 2019 di temukan bahwa Return On Investment sebesar 8 % dan ini menunjukan 

bahwa skor Return On Investment di Ptpn IV tahun 2019 sebesar 6 

Untluk ditinjalu dari Return On lEquity. Standar indulstri untuk perusahaan non-infralstruktur berdasarlkan Kementelrian 

BUMN lNomor KElP-100/MBU/20l02 adalah sebagai lberikut: 

ROI (%) Skor Keterangan 

15 < ROI 15 Baik sekali 

13 < ROI < = 18 13,5 Baik sekali 

11 < ROI < = 15 12 Baik 

9   < ROI < = 13 10,5 Baik 

7.9 < ROI < = 12 9 Baik 

6,6 < ROI < = 10,5 7,5 Cukup 

5,3 < ROI < = 9 6 Cukup 

4   < ROI < = 7 5 Cukup 

2,5 < ROI < = 5 4 Kurang 

1 < ROI < = 3 3 Kurang 

0 < ROI < = 1 2 Kurang 

ROI < 0 1 Kurang 



 

 
ROE (%) Skor Ketarangan 
15 < ROE 20 Baik sekali 

13 < ROE < = 15 18 Baik sekali 
11 < ROE < = 13 16 Baik sekali 
9 < ROE < = 11 14 Baik 
7.9 < ROE < = 9 12 Baik 
6,6 < ROE < = 7,9 10 Baik 

5,3 < ROE < = 6,6 8,5 Cukup 
4 < ROE < = 5,3 7 Cukup 
2,5 < ROE < = 4 5,5 Cukup 
1 < ROE < = 2,5 4 Kurang 
0 < ROE < = 1 2 Kurang 

ROE < 0 0 Kurang 

 

hasil dari annual report Ptpn IV tahunl 2l019 ditemukan bahwal Return On lEquity lsebesar 2 dan ini menunjukan bahwa 

skor dari Return On Equity di Ptpn Iv pada tahunl 2019 sebesar 4. 

Rasilo aktivitas digunlakan untuk mengetahuil efesiensi peruslahan dalam memanlfatkan asset unltuk menghasilkan klas 

dan pendaplatan, Rasio alktivitas dligunakan untluk memeriksal tingkat inlvestasi ylang dilakukam pada asset dan pendaptan yang 

dihasilkan. Karenla alaslan ini, rasilo aktivitals jugla diklenal dengan rasio oplerasi atau analisis rlasio plerputaran. 

Melnurut Hery (2021) lmenyatakan bahwa ralsio aktivitas adallah rasio yangl digunakan ulntuk menguklur efesiensli suatu 

perusahalan pada menggunalkan asset yang ldimililkinya, termasuk untulk ukuran seblerapa efesiensi lsuatu perulsahaan 

menggunalkan sumber dlaya yanlg terlsedia. 

Untuk ditinjau dari. Standar industri Total Asset Turnover TATO untulk perusahaan nonl-infrastruktulr berdasarkan 

Kemenlterian BlUMN Nolmor KEP- 100l/MBU/2002 adalahl sebagai berlikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil annual report Ptpn IV tahun 2020 ditemukan bahwa TATO sebesar 26% dan ini menunjukan bahwa skor dari perputaran Total 

Asset Turnover TATO di Ptpn IV tahun 2020 sebesar skor 1 

lJadi dengan mengetahlui tingkat likuiditas, solvabillitas, profitabilitas dan Aktivlitas suatu perusahaaln, maka lakan dapat 

dikletahui keadaaln perusahaan yanlg bersangkultan, apaklah perusahaan terselbut baik atalu buruk, sehinggla dapalt diperkirakan 

tentanlg kelangsunganl hidup perusahlaan yang berslangkutan. Menulrut Munawir (20l04, hal 6l4), l mengadakan analisa lhubungan 

ldari berblagai pos dlalam suatu laporan keuangan aldalah merupalkan dasar unltuk dapat mengintlerpretasikan kondisi keulangan dari 

haslil operasi sulatu peruslahaan. Dengan menlggunakan laporan yalng diperbandlingkan, termasulk data tentangl perubahan-pelrubahan 

yanlg terjadi dalalm jumlahl rupiah, prosentalse serta trelnd nlya, penganalisa mlenyendiri bahlwa rasio secara inldividu aklan 

membantu dalam mlenganalisa dan mlenginterpretasikanl posisi keuanlgan suatul perusahaan. 

Rlasio mengglambarkan suatu hubungan atalu pertimbangan sulatu perimbangan (malthematical relatiolnship) antalra suatu 

jumlah terltentu dengan julmlah yang lalin, dan dengan melnggunakan alat analisa belrupa ratio ini alkan dapat menljelaskan atau 

memberi gambarlan kepada penglanalisa tentang blaik atau buruknya lkeadaan atau posilsi keuangan sluatu perusahaan telrutama 

apalbila angka ratlio tersebut dibalndingkan dengan alngka ratio pelmbanding yang diglunakan sebagali stanldard. 

Alaslan penulis hanyal menggunlakan 4 aspek raslio keuangan yaitu ulntuk melihat danl mengukur blagaimana kinlerja 

keuangan lpeusahaan yalitu mengukur kemampluan perusahaan ldalam memenuhi lkewajiban janglka pendeknya, mengukulr 

seberalpa besar alktiva peruslahaan yang dibialyai dengan hutlang, dan menglukur tingkat pengelmbalian keuntunglan perusahaanl. 

maka rlasio yangl tepat untuk digunalkan adalah lrasio likluiditas, rasio sollvabilitas, rasilo profitabilitas dlan aktvitas. karena jikal 

TATO Perbaikan = x (%) Skor 

12l0 < xl 20 < lx 4l 

105 l< x <l= 120 1l5 < x <= 2l0 3, l5 

9l0 < x <= 105l 10 l< x <= 15l 3l 

7l5 < x <= 90l 5 < lx <= 10l 3,5l 

6l0 < x <= 75l 0 l< x <= 5l 3l 

4l0 < x <= 60l x l<= 0 1, l5 

2l0 < x <l = 40 xl <= 0l 1l 

X <= 20l lx <= 0l 0.5l 
l 



keempat aspelk perusahlaan terselbut baik, mlaka kinerja peruslahaan dalam menjlalankan usahanyla sudah baikl pula, lpenggunaan 

aktivla perusahaan untluk mendapatkan mlodal sudalh lefektif, ataupun balgaimana kemampuan lperusahaan untuk lbisa mandiri 

dlalam menjlalankan usahanya tanpla mengandalkan hultang yang terlalu lbesar dalam mlengelola aktilvanya. Namun ljika sebaliknya 

perlusahaan tidlak baik, klemungkinan adal masalah yang harlus lebih diteliti lalgi apa penlyebabnya. 

Berdasarkan uraian fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”ANALISIS RASIO 

KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN DI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IV MEDAN 2018-

2022. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Bagaimanal kinerja keualngan PT Perkelbunan Nlusantara IV Medanl 2018-2022 berdasarkanl Rasio Likuiditasl, Rasio 

Solvabilitas, ldan Rasio Profitalbilitas dan Rlasio Akltivitas? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Untukl mengetahui klinerja keuanlgan PT Perkebunan lNusantara IV lMedan berdasarkan Rasiol Likuiditals, lRasio 

Sollvabilitas, Rasilo Profitabilitas dana Rasio Aktivitas 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapuln manfaat pelnelitian ini adallah: 

 

a. Untukl penulis, hasil penlelitian ini dilharapkan dapat bermanfaalt bagi penulis ldalam menambahl pengetahuanl dan 

memplerluas wawaslan dalam bidang illmu pengetahluan ilmu alkuntansi, khulsusnya mengenlai rasio keuanlgan dan llaporan 

keuanlgan perulsahaan. 

b. Untulk perusahlaan, hasil peneliltian ini dapat dijadilkan masukan masulkan yang blerguna dalam rangkla mencapai tujualn 

pelrusahaan yang olptimal 

 

c. Untulk peneliti llain yang salma pokok pemlbahasannya dengaln penelitialn ini, maka dalpat dijadikan perbandinglan dalam penlelitian  


